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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis dampak penerapan Articial Intelligence (AI) dalam bidang akuntansi. Perkembangan pesat 

kecerdasan buatan (AI) telah mendorong transformasi signifikan dalam praktik dan sistem akuntansi. Studi ini menganalisis 

tren penerapan AI dalam bidang akuntansi selama periode 2021–2025, berdasarkan berbagai publikasi lintas disiplin. Hasil 

menunjukkan bahwa AI berperan penting dalam tiga aspek utama: pengambilan keputusan strategis, kolaborasi antara AI 

dan akuntan, serta integrasi dalam sistem informasi akuntansi. AI terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas 

analisis data, mendukung pelaporan keberlanjutan, serta mempercepat proses audit dan akuntansi manajemen. Meskipun AI 

menggantikan sebagian tugas rutin, peran akuntan manusia tetap esensial dalam memberikan penilaian etis dan strategis. 

Integrasi AI yang efektif membutuhkan kesiapan organisasi dan peningkatan kompetensi SDM agar mampu memanfaatkan 

potensi teknologi ini secara optimal. Studi ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan strategi 

implementasi AI dalam akuntansi yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Digitalisasi telah menjadi salah satu tren teknologi paling berpengaruh dalam mengubah struktur 

masyarakat dan dunia bisnis [1]. Sejak awal abad ke-21, kemajuan teknologi yang berkelanjutan telah 

mendorong adopsi luas digitalisasi dan teknologi big data, yang secara signifikan memengaruhi cara 

hidup, bekerja, dan berinteraksi. Transformasi digital kini dipandang sebagai prioritas strategis global. 

Hal ini ditegaskan dalam White Paper on Global Digital Economy 2023 yang dirilis oleh Akademi Teknologi 

Informasi dan Komunikasi Tiongkok. Laporan tersebut mencatat bahwa ekonomi digital dari lima 

negara utama—Tiongkok, Amerika Serikat, Jepang, Jerman, dan Korea Selatan—diproyeksikan 

mencapai gabungan nilai sebesar $31 triliun pada tahun 2022, mewakili 58% dari total Produk 

Domestik Bruto (PDB) negara-negara tersebut [3]. Temuan ini menggarisbawahi bahwa digitalisasi 

bukan sekadar fenomena teknologi, melainkan pendorong utama pertumbuhan ekonomi modern yang 

memengaruhi kebijakan publik, strategi bisnis, dan transformasi kelembagaan di berbagai sektor. 

Teknologi big data kini menjadi pusat perhatian dalam berbagai bidang—ilmu pengetahuan, 

teknologi, ekonomi, hingga sosial. Banyak negara telah mengintegrasikan big data ke dalam strategi 

nasional mereka, mencerminkan pentingnya teknologi ini dalam mendukung pertumbuhan dan inovasi. 

Sebagai contoh, Tiongkok secara eksplisit memasukkan implementasi Strategi Nasional Big Data dalam 
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Rencana Lima Tahun yang diadopsi pada tahun 2020. Langkah ini menandai peningkatan peran big data, 

dari sekadar industri teknologi yang sedang berkembang menjadi elemen strategis dalam pembangunan 

sosial. Lebih jauh, generasi baru teknologi informasi berbasis big data tidak lagi diposisikan sebagai 

sekadar “teknologi mutakhir”, tetapi telah berevolusi menjadi “aplikasi penting” yang memainkan peran 

krusial dalam proses pengambilan keputusan, efisiensi pemerintahan, dan pengembangan ekonomi 

secara keseluruhan [3]. 

Kecerdasan buatan (AI) kini telah menjadi teknologi penting yang membawa perubahan besar 

di berbagai sektor seperti kesehatan, keuangan, pemasaran, manufaktur, dan juga pendidikan. Dalam 

bidang akuntansi dan audit, AI juga mulai memainkan peran penting dan terus berkembang. Salah satu 

keunggulan utama AI adalah kemampuannya untuk memproses data dalam jumlah besar dari berbagai 

sumber dengan sangat cepat dan jauh melampaui kemampuan manusia [2]. AI tidak hanya mampu 

mengakses data dalam skala luas, tetapi juga dapat menganalisis data yang kompleks, lalu menyajikan 

hasilnya secara efisien dan akurat. Hal ini memungkinkan banyak tugas yang sebelumnya membutuhkan 

waktu dan tenaga manusia kini dapat dilakukan secara otomatis menggunakan sistem AI, seperti robot 

atau perangkat lunak cerdas. Dengan demikian, AI tidak hanya mempercepat proses kerja, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi ketergantungan pada intervensi manusia dalam proses audit dan 

akuntansi [2]. 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam bidang akuntansi terus berkembang pesat, baik dalam 

praktik maupun dalam penelitian. Teknologi AI dan otomatisasi mendorong transformasi besar dalam 

pengelolaan informasi dan peran profesi akuntansi dalam waktu yang relatif singkat [1][4]. Para ahli 

menyatakan bahwa digitalisasi dan pemanfaatan big data memperkuat sistem pencatatan akuntansi. 

Teknologi ini membantu dalam mendeteksi kesalahan penyajian laporan keuangan, menemukan 

penyimpangan serius, serta meningkatkan akurasi dalam mengklasifikasikan transaksi. Salah satu 

kemajuan penting dalam AI adalah kemampuan natural language processing (NLP), yang memungkinkan 

komputer untuk memahami dan memproses bahasa manusia. Teknologi seperti ChatGPT menjadi 

contoh nyata dari penerapan NLP, yang tidak hanya membantu masyarakat umum, tetapi juga 

memberikan manfaat besar bagi dunia bisnis dan akuntansi. AI dengan kemampuan NLP dapat 

digunakan untuk menganalisis dokumen akuntansi, menjawab pertanyaan seputar peraturan keuangan, 

hingga membantu proses audit secara otomatis [1][5].Dengan perkembangan ini, AI menunjukkan 

potensinya sebagai alat bantu strategis dalam memperkuat kualitas dan efisiensi praktik akuntansi di 

masa depan. 

Meskipun digitalisasi telah menjadi tren besar dalam dunia bisnis, pemahaman yang mendalam 

mengenai dampaknya terhadap bidang akuntansi masih terbatas. Kurangnya penelitian empiris 

membuat sulit untuk menggambarkan secara menyeluruh bagaimana digitalisasi memengaruhi 

kompleksitas dan perkembangan dalam praktik akuntansi [1]. Belum terdapat kejelasan mengenai 
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bagaimana struktur dan prosedur organisasi berubah akibat teknologi digital, khususnya dalam konteks 

pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data akuntansi secara internal. Padahal, perubahan ini berperan 

penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan manajerial yang lebih cepat dan berbasis 

data. Sejumlah peneliti menyatakan bahwa terdapat kesenjangan yang signifikan antara teori akademik 

dan praktik lapangan terkait digitalisasi dalam akuntansi. Implementasi teknologi seperti pembelajaran 

digital, big data, dan AI dalam konteks akuntansi masih tergolong baru, dan belum banyak dieksplorasi 

dalam literatur ilmiah secara sistematis. Oleh karena itu, dibutuhkan lebih banyak studi yang tidak hanya 

membahas manfaat digitalisasi, tetapi juga menelusuri perubahan struktural dan proses organisasi yang 

menyertainya. 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam bidang akuntansi membawa dampak transformatif 

yang signifikan. AI memberikan berbagai manfaat, seperti otomatisasi tugas rutin, analisis data yang 

lebih cepat dan mendalam, serta peningkatan akurasi dalam pengambilan keputusan. Inovasi ini telah 

mengubah pendekatan tradisional dalam praktik akuntansi, menjadikannya lebih efisien dan responsif 

terhadap kebutuhan bisnis yang dinamis [5]. Namun, di balik manfaat tersebut, masih terdapat sejumlah 

tantangan yang perlu diperhatikan. Isu privasi data, kebutuhan akan data yang berkualitas tinggi, serta 

tuntutan terhadap pengembangan kompetensi baru bagi akuntan menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi AI. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur. Tinjauan 

literatur mencakup deskripsi teori dan hasil dari berbagai sumber yang dikumpulkan untuk digunakan 

sebagai dasar dalam menyelesaikan masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan tren perkembangan penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

bidang akuntansi yang mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2021 hingga 2025. Analisis 

terhadap berbagai publikasi lintas disiplin menunjukkan bahwa AI tidak hanya menjadi alat teknis, 

tetapi juga berperan strategis dalam berbagai aspek profesi akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa sistem penerapan AI dalam akuntansi memiliki beberapa pembahasan yang relevan dan beberapa 

yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

1. AI dalam pengambilan keputusan 

Dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan telah menjadi fokus utama dalam berbagai studi 

terkait pengambilan keputusan strategis [1],[4],[9],[10],[11],[20]. AI semakin banyak digunakan sebagai 

alat strategis untuk membantu organisasi meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekaligus mencapai hasil 

keberlanjutan yang lebih baik. Studi-studi terbaru menunjukkan bagaimana teknologi ini memungkinkan 
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perusahaan untuk mengintegrasikan tujuan bisnis dengan tanggung jawab lingkungan secara lebih 

efektif. AI juga berperan penting dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi upaya keberlanjutan 

perusahaan yang mungkin tidak terlihat jelas dalam laporan keuangan konvensional. Dengan 

memanfaatkan data dari berbagai sumber, seperti media sosial, berita, bahkan citra satelit, AI 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang praktik keberlanjutan sebenarnya yang dilakukan 

perusahaan. Meski penelitian di bidang ini masih terbilang baru, potensi AI sebagai pelengkap analisis 

tradisional sangat besar. AI diyakini dapat memperkuat proses pengambilan keputusan yang 

berkelanjutan dan mendorong investasi yang lebih bertanggung jawab. 

2. AI dan Akuntan 

Sebagian besar publikasi muncul di luar jurnal utama, menandakan pentingnya akuntan untuk 

tidak hanya mengikuti perkembangan profesi, tetapi juga berinteraksi aktif dengan inovasi teknologi 

yang lebih luas [1],[4],[10],[12],[13],[15]. AI kini digunakan untuk meningkatkan efisiensi sistem dalam 

organisasi, membuka ruang kolaborasi baru antara manusia dan mesin, serta menciptakan peluang 

pembelajaran berkelanjutan bagi para profesional akuntansi. Transformasi ini juga menjangkau berbagai 

konteks spesifik, seperti audit, akuntansi manajemen, dan pengelolaan keuangan di Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM). AI tidak akan sepenuhnya menggantikan akuntan manusia. Sebaliknya, AI justru 

akan menjadi mitra strategis yang memperkuat kinerja para profesional, terutama di tingkat atas. 

(AI) telah mengubah lanskap akuntansi dan keuangan dengan menawarkan solusi yang 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses bisnis. AI terbukti mampu mengotomatisasi tugas-tugas rutin 

yang selama ini menyita waktu profesional, sehingga memungkinkan mereka untuk fokus pada kegiatan 

yang lebih strategis dan bernilai tambah. Dengan kemampuan analisis data besar dan kompleks, AI juga 

memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat dan prediktif di berbagai domain, termasuk 

pelaporan keuangan, audit, manajemen risiko, dan perpajakan [20],[4]. 

3. Integrasi Sistem AI dan Akuntansi 

Sejumlah teknik AI yang berbeda dapat digunakan untuk meningkatkan keakuratan dan 

meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi perusahaan individu. integrasi AI dalam sistem 

akuntansi membuka peluang besar untuk meningkatkan keandalan, responsivitas, dan ketepatan 

pengambilan keputusan berbasis data di tingkat organisasi. Namun, agar potensi ini dapat 

dimaksimalkan, diperlukan kesiapan organisasi dan sumber daya manusia untuk beradaptasi secara aktif 

terhadap transformasi ini [1],[4],[19]. tren utama dalam digitalisasi sistem informasi akuntansi meliputi 

adopsi cloud accounting, big data analytics, dan kecerdasan buatan, yang berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi operasional dan transparansi keuangan. [16],[17],[18],[19],[20]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa AI membawa perubahan signifikan 

dalam praktik akuntansi, baik dalam hal pengambilan keputusan, peran profesional, maupun sistem 

yang digunakan. Namun, keberhasilan penerapan AI memerlukan pendekatan holistik yang 
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menggabungkan teknologi, sumber daya manusia, dan strategi organisasi secara seimbang. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji dampak jangka panjang AI dalam profesi akuntansi serta 

bagaimana mengatasi tantangan etis dan sosial yang muncul seiring dengan kemajuan teknologi ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan tren perkembangan penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

bidang akuntansi yang mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2021 hingga 2025. Analisis 

terhadap berbagai publikasi lintas disiplin menunjukkan bahwa AI tidak hanya menjadi alat teknis, 

tetapi juga berperan strategis dalam berbagai aspek profesi akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa sistem penerapan AI dalam akuntansi memiliki beberapa pembahasan yang relevan dan beberapa 

yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

1. AI dalam pengambilan keputusan 

Dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan telah menjadi fokus utama dalam berbagai studi 

terkait pengambilan keputusan strategis [1],[4],[9],[10],[11],[20]. AI semakin banyak digunakan sebagai 

alat strategis untuk membantu organisasi meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekaligus mencapai hasil 

keberlanjutan yang lebih baik. Studi-studi terbaru menunjukkan bagaimana teknologi ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengintegrasikan tujuan bisnis dengan tanggung jawab lingkungan secara lebih 

efektif. AI juga berperan penting dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi upaya keberlanjutan 

perusahaan yang mungkin tidak terlihat jelas dalam laporan keuangan konvensional. Dengan 

memanfaatkan data dari berbagai sumber, seperti media sosial, berita, bahkan citra satelit, AI 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang praktik keberlanjutan sebenarnya yang dilakukan 

perusahaan. Meski penelitian di bidang ini masih terbilang baru, potensi AI sebagai pelengkap analisis 

tradisional sangat besar. AI diyakini dapat memperkuat proses pengambilan keputusan yang 

berkelanjutan dan mendorong investasi yang lebih bertanggung jawab. 

2. AI dan Akuntan 

Sebagian besar publikasi muncul di luar jurnal utama, menandakan pentingnya akuntan untuk 

tidak hanya mengikuti perkembangan profesi, tetapi juga berinteraksi aktif dengan inovasi teknologi 

yang lebih luas [1],[4],[10],[12],[13],[15]. AI kini digunakan untuk meningkatkan efisiensi sistem dalam 

organisasi, membuka ruang kolaborasi baru antara manusia dan mesin, serta menciptakan peluang 

pembelajaran berkelanjutan bagi para profesional akuntansi. Transformasi ini juga menjangkau berbagai 

konteks spesifik, seperti audit, akuntansi manajemen, dan pengelolaan keuangan di Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM). AI tidak akan sepenuhnya menggantikan akuntan manusia. Sebaliknya, AI justru 

akan menjadi mitra strategis yang memperkuat kinerja para profesional, terutama di tingkat atas. 

(AI) telah mengubah lanskap akuntansi dan keuangan dengan menawarkan solusi yang 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses bisnis. AI terbukti mampu mengotomatisasi tugas-tugas rutin 
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yang selama ini menyita waktu profesional, sehingga memungkinkan mereka untuk fokus pada kegiatan 

yang lebih strategis dan bernilai tambah. Dengan kemampuan analisis data besar dan kompleks, AI juga 

memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat dan prediktif di berbagai domain, termasuk 

pelaporan keuangan, audit, manajemen risiko, dan perpajakan [20],[4]. 

3. Integrasi Sistem AI dan Akuntansi 

Sejumlah teknik AI yang berbeda dapat digunakan untuk meningkatkan keakuratan dan 

meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi perusahaan individu. integrasi AI dalam sistem 

akuntansi membuka peluang besar untuk meningkatkan keandalan, responsivitas, dan ketepatan 

pengambilan keputusan berbasis data di tingkat organisasi. Namun, agar potensi ini dapat 

dimaksimalkan, diperlukan kesiapan organisasi dan sumber daya manusia untuk beradaptasi secara aktif 

terhadap transformasi ini [1],[4],[19]. tren utama dalam digitalisasi sistem informasi akuntansi meliputi 

adopsi cloud accounting, big data analytics, dan kecerdasan buatan, yang berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi operasional dan transparansi keuangan. [16],[17],[18],[19],[20]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa AI membawa perubahan signifikan 

dalam praktik akuntansi, baik dalam hal pengambilan keputusan, peran profesional, maupun sistem 

yang digunakan. Namun, keberhasilan penerapan AI memerlukan pendekatan holistik yang 

menggabungkan teknologi, sumber daya manusia, dan strategi organisasi secara seimbang. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji dampak jangka panjang AI dalam profesi akuntansi serta 

bagaimana mengatasi tantangan etis dan sosial yang muncul seiring dengan kemajuan teknologi ini. 
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